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Abstrak 

 

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting , artinya manusia memegang peranan sangat 

penting untuk menjalankan aktivitas dalam mencapai suatu tujuan perusahaan. Untuk itu sangat diperlukan 

Human capital yang baik dan komitmen yang tinggi yang mumpuni dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan 

yang pada akhirnya akan meningkatkan perusahaan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 1) untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh human capital  terhadap kinerja karyawan pada PT.Kawali Poultry Shop, 2) untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Kawali Poultry Shop, 

3) untuk mengetahui bagaimana pengaruh human capital dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT.Kawali Poultry Shop. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey dengan 

pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk menganalisis data yang di peroleh digunakan Analisis Koefisien Korelasi 

Sedehana, Analisis Koefisien Korelasi Berganda, Analisis Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis menggunakan 

Uji Signifikan (Uji t dan Uji f). Hasil dari penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa Human Capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Kawali Poultry Shop, Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Kawali Poultry Shop, serta  

Human Capital dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT.Kawali Poultry Shop. 

 

Kata Kunci: Human Capital, Komitment Organisasi, Kinerja karyawan   

 

 

Pendahuluan 

Setiap organisasi selalu menginginkan kinerja yang memuaskan dalam mencapai visi dan 

misi organisasinya. Hal ini menuntut kreativitas, integritas dan komitmen dari tim dalam 

organisasi untuk memaksimalkan diri dengan kompetensi yang dimiliki untuk bersama–sama 

mencapai tujuan organisasi yang sudah disepakati. Kinerja yang baik akan menghasilkan hasil 

yang memuaskan, namun sebaliknya kinerja yang buruk akan menghasilkan hasil yang buruk 

pula. Hal ini menjadi perhatian khusus dalam organisasi, bagaimana pencapaian tujuan 

organisasi yang efektif melalui kinerja yang baik. Setiap organisasi selalu ingin maju dengan 

melibatkan anggota yang memiliki SDM untuk meningkatkan mutu kinerjanya, diantaranya  

memiliki kompetensi dengan pelatihan kerja yang sesuai dengan peraturan pemerintah RI 

Nomor 31 Tahun 2006 Pasal 1 bahwa Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk 

memberi, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 

disiplin, etos kerja dan sikap  pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan 

jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. 

Permasalahan kinerja selama ini menjadi tolak ukur dari keberhasilan organisasi atau unit 

kerja apapun, baik yang kapasitasnya besar maupun kecil, ataupun berupa lembaga usaha milik 
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negara maupun swasta, lembaga pendidikan swasta maupun negeri dan berbagai kantor/ dinas/ 

jawatan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah Human Capital 

Karena sumber  daya  manusia  yang  berkualitas  merupakan  aset yang sangat  penting  bagi  

sebuah  organisasi. Dimana human capital  merupakan  sebuah  proses  untuk  mencapai  tujuan  

perusahaan dan human capital juga  merupakan segenap pengetahuan, keahlian, keterampilan, 

dan kreativitas yang diwujudkan dalam kemampuan kerja yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan layanan professional dan nilai ekonomi. Suatu organisasi dikatakan mempunyai 

keunggulan kompetitif jika dapat menciptakan nilai ekonomis yang lebih tinggi. Sedangkan 

aset intelektual atau aset pengetahuan sendiri terdiri dari modal pelanggan (relational capital), 

modal pegawai (human capital), dan modal organisasi (structural capital) yang digunakan 

perusahaan untuk meningkatkan nilai dan memperluas nilai pada suatu organisasi. Organisasi 

yang baik harus menerapkan human capital sebagai investasi perusahaan, adapun indikator 

yang termasuk human capital meliputi pendidikan, keterampilan, dan pengalaman yang 

dimiliki karyawan untuk menunjang kemajuan organisasi. 

Selain Human Capital, komitmen organisasi juga merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Karena komitmen organisasi merupakan suatu keadaan 

dimana seseorang karyawan memihak terhadap tujuan-tujuan organisasi serta memiliki 

keinginan untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut. Seorang pekerja 

dengan komitmen organisasi yang tinggi ataupun rendah akan memiliki sikap yang berbeda 

terhadap organisasi, karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan 

menghasilkan performa kerja yang sesuai dengan harapan, karyawan yang loyal dan memiliki 

keterlibatan kerja cenderung menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. Komitmen organisasi 

yang tinggi akan memberikan pengaruh positif terhadap pegawainya, yaitu menimbulkan 

kepuasan kerja, semangat kerja, prestasi kerja serta kinerja yang baik dan keinginan untuk tetap 

bekerja di perusahaan yang bersangkutan. Komitmen organisasi merupakan tingkat dimana 

seorang pegawai mengidentifikasi diri dan organisasinya dengan cara merefleksikan keyakinan 

yaitu, karyawan akan memberikan kesetiaan, serta memiliki keinginan, bersedia bekerja keras, 

berkorban, dan memperdulikan kelangsungan hidup organisasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT.Kawali Poultry Shop terkait kinerja, 

diketahui bahwa ada permasalahan sesuai dengan indikator kinerja, adapun data yang di peroleh 

penulis mengenai kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 
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Dilihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja, kerjasama, tanggung jawab dan inisiatif terlihat 

masih kurang maksimal. Beberapa hal yang masih rendah seperi kualitas kerja terlihat dari 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan belum optimal hal ini disebabkan karena rendahnya 

produktivitas organisasi ,kurangnya inovasi dan semangat kerja yang menurun yang akan 

menghambat pada kinerja karyawan. Kuantitas kerja karyawan yang masih dinilai belum 

optimal dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, hal ini juga disebabkan karena 

kurangnya disiplin karyawan yang keluar kantor di waktu jam kerja yang menghambat kinerja. 

Selain itu permasalahan lainya yaitu masih rendahnya tingkat kerjasama antar karayawan, 

kerjasama antar karyawan juga merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah perusahaan 

tanpa adanya kerjasama tim yang baik tujuan perusahaan akan terhambat, salah satu penyebab 

kegagalan tim dalam bekerja yaitu karyawan yang memiliki pola fikir yang berbeda dan sebuah 

konflik sesama karyawan yang menyebabkan sebuah tim gagal dalam bekerja. Selain itu 

permasalahan lain yang terjadi yaitu tanggung jawab karyawan terhadap organisasi yang masih 

belum sepenuhnya optimal terutama dalam hal tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan 

yang telah diberikan oleh perusahaan yang dibuktikan dengan masih adanya karyawan yang 

melakukan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan adanya kesalahan yang dilakukan oleh 

karyawan mengenai laporan hasil pekerjaan sehingga menghambat kepada penyampaian 

laporan pekerjaan. Selanjutnya masih kurangnya inisiatif dari karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tanpa menunggu perintah dari pimpinan, sehingga karyawan masih terlihat kurang 

mandiri untuk menyelesaikan tugas. 

 

Landasan Teori 

Secara umum, manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu dan pengorganisasian 

seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, 

serta pengendalian atau pengawasan. Bisa juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu 

ilmu pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami mengapa dan bagaimana manusia 

saling bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain maupun 

golongan tertentu dan masyarakat luas. Dan Manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam bidang /fungsi 

produksi, pemasaran, keuangan, ataupun kepegawaian. Karena sumberdaya manusia(SDM) 

diangggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai 
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pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam apa 

yang disebut manajemen sumber daya manusia. Istilah “manajemen” mempunyai arti sebagai 

pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage (mengelola) sumber daya manusia. 

Human Capital merupakan segenap pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan 

kreativitas yang diwujudkan dalam kemampuan kerja yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan layanan professional dan nilai ekonomi. Human Capital menjadi aset yang 

sangat bernilai yang harus dimiliki oleh setiap organisasi untuk menghadapi perkembangan 

teknologi yang terjadi saat ini. Karena Human capital merupakan salah satu penentu utama dari 

keberhasilan suatu perusahaan. Human capital sendiri diartikan sebagai manusia yang secara 

personal dipinjamkan kepada perusahaan dengan kapabilitas individunya, komitmen, 

pengetahuan, dan pengalaman pribadi, para pelaku bisnis mulai menyadari bahwa kemampuan 

bersaing tidak hanya terletak pada kepemilikan aktiva berwujud, tetapi lebih pada inovasi, 

sistem informasi, pengelolaan organisasi dan sumber daya organisasi yang dimilikinya.  

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja yaitu melalui komitmen 

pada pekerjaann yaitu salah satunya dengan memepertahankan karyawan yang mempunyai 

kreativitas dan berpotensi di setiap bagian dan jabatan, selain dengan adanya komitmen 

organisasi yang tinggi karyawan akan melibatkan diri untuk menyelesaikan semua tugas dan 

tanggung jawab dengan sempurna. Komitmen juga   menjadi suatu hal yang sangat penting 

dalam sebuah organisasi karena tanpa adanya komitmen dalam sebuah organisasi maka 

pekerjaan  tidak akan terstruktur dan tidak teratur, sementara itu komitmen organisasi 

merupakan keyakinan yang menjadi pengikat seseorang dengan organisasi tempatnya bekerja, 

yang ditunjukkan dengan adanya loyalitas, keterlibatan dalam pekerjaan dan identifikasi 

terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi. Komitmen organisasi adalah suatu perilaku karyawan 

yang berkaitan dengan kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai 

organisasi, adanya kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organsisasi dan 

keinginan untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi. Agar dapat  menilai 

organisasi tersebut sehingga mereka tetap loyal dan bersedia bekerja sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan organisasi tersebut.  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

organisasi agar tercapai tujuan yang di inginkan suatu organisasi dan meminimalisir kerugian. 

Atau kinerja adalah kesediaan sesorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan 

dan menyempurnakanya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan. 
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Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey dengan 

pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk menganalisis data yang di peroleh digunakan Analisis 

Koefisien Korelasi Sedehana, Analisis Koefisien Korelasi Berganda, Analisis Koefisien 

Determinasi dan Uji Hipotesis menggunakan Uji Signifikan (Uji t dan Uji f). Dalam penelitian 

ini, semua populasi dijadikan sebagai sampel karena jumlah populasi relatif kecil kurang dari 

100 orang, maka teknik penentuan sampel dalam penelitian menggunakan teknik sampling 

jenuh. Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto dalam Mery (2017 : 46) mengemukakan 

bahwa : ‘Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan populasi” 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Human Capital pada PT.Kawali Poultry Shop 

termasuk dalam kategori cukup baik. Berdasarkan hasil uji korelasi nya human capital memiliki 

hubungan yang baik dengan kinerja karyawan sebesar 0,721. Hasil koefisien determinasi, 

human capital berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar  51,26%, sedangkan sisanya 

48,74% di pengaruhi faktor lain yang tidak di teliti seperti human relation, selanjutnya terbukti 

dari hasil uji t menunjukan bahwa t hitung sebesar ( 8,126 ) lebih besar dari t tabel ( 1670 ), 

berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui hipotesis diterima, dengan demikian human capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya apabila human capital baik maka 

kinerja karyawan akan meningkat. 

Human Capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, inovasi dan 

kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai 

untuk mencapai tujuan. Suatu organisasi dikatakan mempunyai keunggulan kompetitif jika 

dapat menciptakan nilai ekonomis yang lebih tinggi. Pembentukan nilai tambah dikontribusikan 

oleh human capital dalam menjalankan tugasnya akan memberikan Suistanable Revenue 

dimasa yang akan datang bagi suatu perusahaan tersebut. Human Capital menjadi aset yang 

sangat bernilai yang harus dimiliki oleh organisasi untuk menghadapi perkembangan teknologi 

yang terjadi saat ini.  
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Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa komitmen organisasi  pada PT.Kawali Poultry Shop 

termasuk dalam kategori cukup tinggi. Berdasarkan hasil uji korelasinya komitmen organisasi 

memiliki hubungan yang tinggi dengan kinerja karyawan sebesar 0,716. Hasil koefisien 

determinasi, komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 51,98%, sedangkan 

sisanya 58,53% di pengaruhi faktor lain yang tidak di teliti seperti iklim organisasi. Selanjutnya 

terbukti dari hasil uji t menunjukan bahwa t hitung sebesar ( 8,010 ) lebih besar dari t tabel ( 

1670 ), berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui hipotesis diterima, dengan demikian komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya apabila komitmen organisasi 

baik maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Karyawan PT.Kawali Poultry Shop selama ini dapat dikatakan telah memiliki komitmen 

organisasi yang cukup tinggi karena selama ini karyawan cukup memiliki loyalitas secara 

berkesinambungan terhadap  organisasi serta merasa bangga telah menjadi bagian dari 

organisasi. Selain itu dari aspek tanggung jawab, pegawai mampu bekerja sesuai dengan 

tanggung jawabnya masing-masing serta  mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 

rencana kerja yang telah ditetapkan, selama ini  karyawan PT.kawali Poultry Shop selalu 

berupaya untuk memaksimalkan kontribusi kerjanya sebagai bagian dari organisasi dan 

menaruh perhatian pada hubungan kerja antar unit organisasi. sedangkan untuk aspek 

kepercayaan terhadap organisasi, selama ini karyawan memiliki kepercayaan yang tinggi 

terhadap organisasi dan memiliki keterikatan terhadap ideologi yang dibuat dan telah 

ditentukan oleh organisasi. 

Pengaruh Human Capital Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada PT.Kawali Poultry Shop Human Capital dan 

Komitmen Organisasi termasuk dalam kategori cukup baik, Hal ini diketahui dari hasil 

perhitungan analisis korelasi ganda menunjukan bahwa hubungan antara Human Capital dan 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang baik dengan 

kinerja karyawan sebesar 0,793, Hasil koefisien determinasi Human Capital dan Komitmen 

Organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 62,88%, sedangkan sisanya 37,12% di pengaruhi 

faktor lain yang tidak di teliti seperti iklim organisasi dan Human Relation. Selanjutnya uji F 

bahwa Human Capital dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang di lihat dari Fhitung 5,154 yang lebih besar dari Ftabel  3,146, berdasarkan 

hasil uji hipotesis diketahui hipotesis diterima dengan demikian human capital dan komitmen 
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organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya apabila human 

capital dan komitmen organisasi baik maka kinerja karyawan akan meningkat. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : Human Capital pada PT.Kawali Poultry Shop termasuk dalam kategori cukup 

baik. Berdasarkan hasil uji korelasinya menunjukan bahwa human capital dengan kinerja 

karyawan memiliki tingkat hubungan yang cukup kuat, serta untuk hasil koefisien determinasi 

mempunyai pengaruh yang positif, begitu pula berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui 

hipotesis di terima, dengan demikian human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, artinya apabila human capital baik maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Komitmen Organisasi pada PT.Kawali Poultry Shop termasuk dalam kategori cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil uji korelasinya menunjukan bahwa komitmen organisasi dengan kinerja 

karyawan memiliki hubungan yang cukup kuat, serta untuk hasil koefisien determinasi 

mempunyai pengaruh yang positif, begitu pula berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui 

hipotesis di terima, dengan demikian komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya apabila komitmen organisasi tinggi maka kinerja karyawan 

akan meningkat. Kinerja Karyawan pada PT.Kawali Poultry Shop termasuk dalam kategori 

cukup baik. Secara simultan human capital dan komitmen organisasi memiliki hubungan yang 

cukup baik dengan kinerja karyawan. Begitu pula berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui 

hipotesis diterima, dengan demikian terdapat pengaruh positif dan signifikan Human Capital 

dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Artinya apabila Human Capital dan 

Komitmen Organisasi sudah baik maka kinerja karyawan akan meningkat.  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian mengenai Pengaruh Human Capital dan 

Kinerja Karyawan ( Suatu Studi Pada PT.Kawali Poultry Shop ), maka saran yang bisa di ajukan 

peneliti sebagai berikut : Sebaiknya pimpinan perusahaan PT.kawali Poultry Shop perlu 

memperhatikan human capital dengan memperbaiki cara berfikir secara konseptual dalam 

memberikan pelayanan, karena pelayanan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

perusahaan, sehingga dengan perusahaan memberikan pelayanan yang baik maka perusahaan 

akan semakin maju. Dan perusahaan juga harus berusaha mempertahankan dan di tingkatkan 
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kembali kemampuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan yang dapat menyelesaikan 

tugas dengan baik, dan karyawan yang berprestasi perlu di apresiasi. Sebaiknya pimpinan 

perusahaan PT.Kawali Poultry Shop perlu memperhatikan aspek loyalitas terhadap organisasi 

yaitu dengan memperbaiki loyalitas secara berkesinambungan terhadap  organisasi salah 

satunya yaitu dengan cara menciptakan suasana kerja yang nyaman atau dengan memberikan 

apresiasi  atas pencapaian karyawan, karena loyalitas yang baik akan meningkatkan citra 

perusahaan. Dan perusahaan juga sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan kembali 

kepercayaan karyawan terhadap organisasi untuk terus bekerja dengan lebih baik lagi.  

Sebaiknya pimpinan PT.Kawali Poultry Shop lebih mmemperhatikan kinerja karyawan, dalam 

aspek tanggung jawab karyawan, karena tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting 

bagi karyawan, terutama tanggung jawab dalam hal tugas pekerjaan karena apabila karyawan 

tidak memiliki tanggung jawab yang baik dalam pekerjaan, maka perusahaan tidak akan pernah 

maju, dan apabila tanggung jawab karyawan sudah baik maka tujuan perusahaan akan segera 

tercapai maka dari itu tanggung jawab sangatlah penting. Dan perusahaan juga sebaiknya harus 

berusaha mempertahankan dan meningkatkan kembali inisiatif karyawan yang mampu 

menyelesaikan tugas tanpa  di perintah atasan, dan juga saling membantu antar rekan kerja. 

Berdasarkan hasil dan analisa yang telah dilakukan peneliti, penelitian ini masih banyak 

kelemahan dan kekurangan, sehingga masih banyak yang perlu diperhatikan dan diperbaiki lagi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Peneliti memeberikan saran agar penelitian selanjutnya 

menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan serta mencari teori-

teori yang relevan. 
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